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INTISARI
Lapangan DAP adalah salah satu lapangan pengembangan yang berada di

pulau Jawa tepatnya berada di cekungan Jawa Barat Utara.Penelitian ini di
lakukan untuk melihat daerah atau zona yang memiliki prospek reservoar.Dalam
peelitian ini menggunakan beberapa metode dan beberapa atribut yang digunakan
untuk mempermudah interpretasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
seismik multiatribut.Multiatribut yaitu salah satu metode statistik menggunakan
lebih dari satu atribut untuk memprediksi beberapa properti fisik dari bumi.Pada
penelitian ini sifat fisik batuan yang diprediksi yaitu porositas melalui log neutron
porosity dari data yang digunakan.

Menggunakan seismik multiatribut regresi linier menghasilkan nilai korelasi
antara data log yang diprediksi dengan seismik atribut yang digunakan yaitu
0.697552% dan average error 0.11119%. Sedangkan pada prediksi probabilistic
neural network sebesar 0.867623% dengan average error nya
0.067975%.Berdasarkan analisa peta sayatan neutron porosity, atribut RMS dan
atribut frekuensi sesaat maka dapat diketahui lokasi ataupun zona reservoar
berada pada daerah yang memiliki neutron porosity yang rendah, nilai RMS
amplitude yang tinggi dan frekuensi yang rendah. Karena pada dasarnya
hidrokarbon berada pada nilai NPHI yang rendah untuk menunjukan porositas
yang tinggi, nilai amplitudo mampu mengetahui litologi nya dimana atribut RMS
ini sensitif terhadap perbedaan amplitudo, dan nilai frekuesi rendah
merepresentasikan keberadaan fluida hidrokarbon.
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ABSTRACT
DAP field is one of the field development located on the island of Java,

precisely located in the of the North West Javabasin. This study was done to see
the area or zone which has the prospect reservoir. In this peelitian using some
methods and some of the attributes used to facilitate interpretation.

The method used in this research is using seismic methods multiatribut.
Multiatribut is one of the statistical methods using more than one attribute to
predict some physical properties of the earth. In this study the physical properties
of the predicted Batua ie porosity through neutron porosity logs of the data used.
The use of seismic multiatribut linear regression produces the correlation
between the predicted log data with seismic attribute used is 0.697552% and
0.11119% average error. While on probabilistic neural network prediction of
0.867623% to 0.067975% of its average error. Based on the analysis of the
incision neutron porosity maps, attributes and attribute RMS instantaneous
frequency it is known reservoir zones or locations are in areas that have low
neutron porosity, high value RMS amplitude and low frequency. Because
basically hydrocarbons are at low NPHI value to indicate high porosity, the value
of the amplitude is able to determine its lithological where RMS attribute is
sensitive to differences in amplitude, and low frekuesi value represents the
presence of hydrocarbon fluid.
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